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A. PERKEMBANGAN VITALISME
Vitalisme adalah doktrin yang dicetuskan oleh Galen yang menjadi tabib bagi gladiator. Galen tidak mempercayai doktrin yang menyebutkan bahwa makhluk hidup dapat dijelaskan secara mekanis. Galen mempelajari anatomi tubuh manusia dan mempercayai bahwa kekuatan vital diserap dari udara melalui karena fungsi tubuh merupakan prinsip vitalistik yang telah ada di semua mahluk hidup sejak jaman Mesir Kuno.

Pemikiran vitalis telah mendapat tempat dalam pengobatan tradisional dengan membangun model ilmiah yang bisa dilaksanakan sejak abad 17. Vitalisme diperdebatkan menjadi dua bentuk radikal yang berbeda terkait dengan panasnya. Kedua bentuk tersebut adalah organik dan an-organik. 
Bahan an-organik dapat dilelehkan dan dapat juga dikembalikan ke bentuk semula dengan dihilangkan panasnya. Bahan organik “masak” ketika dipanaskan, berubah menjadi bentuk baru yang tidak dapat diubah ke bentuk semula. Keberadaan “vital force” atau perbedaan yang mendasar antara kedua bahan organic dan anorganik hanya ada pada bahan organik masih diperdebatkan.
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Gambar 1. Galen
Setelah Belanda mengembangkan mikroskop pada awal abad ke-17, komposisi sel organ dari anatomi manusia dan analisis molekuler tentang pemeliharaan kesehatan hidup secara perlahan-lahan menjadi semakin dimengerti. Pemahaman ini dapat mengurangi kebutuhan akan penjelasan tentang “vital force” meskipun konsep quasi-vitalist masih digunakan untuk menjelaskan berbagai kejadian kehidupan, dan pemikiran manusia.

Jons Jakob Berzelius, salah satu bapak kimia modern di awal abad ke-19 menolak penjelasan mistik tentang kehidupan. Berzelius berpendapat bahwa regulative force harus ada di dalam makhluk hidup untuk menjaga fungsi tubuhnya. Carl Reichenbach mengembangkan teori odic force yang merupakan bentuk energi kehidupan yang dapat menyerap benda hidup yang lain. Konsep ini tidak mendapatkan dukungan jika bukan disebabkan oleh wibawa yang dimiliki oleh Reinchenbach. 
Ketika fisiologi yang berkaitan dengan mekanisme fisik mulai dimengerti, penjelasan mengenai fungsi tubuh mulai ditemukan satu demi satu. Pada tahun 1930 Homer Smith melakukan percobaan dan memperagakan mekanisme filtrasi dan sekresi pada ginjal dengan jelas. Percobaan ini sangat mengesankan meskipun penemuan ini gagal diakui.

Sekarang ini vitalisme menjadi istilah kuno dalam keilmuan dan sering digunakan sebagai istilah yang buruk. Pada tahun  Ernest Mayr menyatakan bahwa tokoh vitalis seperti Driesch dipaksa setuju dengan pendapatnya yang menyebutkan bahwa banyak permasalahan biologi tidak dapat diselesaikan dengan mudah hanya dengan filosofi Descartes yang mengkategorikan organisme sebagai mesin. 
Jalan pemikiran seorang vitalis itu tanpa cela tetapi usaha mereka untuk menemukan jawaban ilmiah tentang fenomena vitalistik mengalami kegagalan. Menolak filosofi reduksisme tidak merugikan penelitian. Tidak ada sistem komplek yang dapat dimengerti kecuali dengan melakukan penelitian. 

Vitalisme adalah aliran dalam filsafat manusia yang beranggapan bahwa kenyataan sejati pada dasarnya adalah energi, daya, kekuatan, atau nafsu yang bersifat irrasional atau tidak rasional. Dengan memberi tekanan pada kenyataan yang tidak rasional, maka vitalisme berbeda dari idealisme dan materialisme. Vitalisme percaya bahwa kenyataan sejati pada dasarnya adalah berupa adalah energi, daya, dan kekuatan non fisik yang tidak rasional (ir-rasional).

Menurut aliran vitalisme, kenyataan adalah naluri atau nafsu yang ir-rasional (tidak rasional) dan instingtif (liar). Perilaku manusia didasari oleh energi, daya, kekuatan non fisik, naluri atau nafsu yang tidak rasional (ir-rasional) dan bukan dilandasi oleh keputusan yang rasional. Kehidupan bukan ditentukan oleh rasio tetapi ditentukan oleh kekuatan untuk survive (bertahan hidup) tidak rasional dan liar. Untuk bertahan hidup tidak ditentukan pertimbangan rasio tetapi ditentukan oleh energy atau naluri untuk mempertahankan hidup. 

Setiap keputusan atau perilaku manusia yang dianggap rasional pada dasarnya adalah rasionalisasi saja dari keputusan-keputusan yang tidak rasional tersebut. Rasio hanyalah alat yang berfungsi untuk merasionalisasikan hal-hal atau keputusan-keputusan yang sebetulnya tidak rasional. Acuan vitalisme adalah ilmu Biologi yang mengajarkan bahwa kehidupan ditentukan oleh kekuatan untuk bertahan hidup yang bersifat tidak rasional dan liar.  
Vitalisme merupakan suatu doktrin yang menyatakan adanya kekuatan di luar alam. Kekuatan tersebut memiliki peranan yang esensial mengatur segala sesuatu yang terjadi di alam semesta ini (misalnya Tuhan). Pendapat ini ditantang oleh beberapa orang lain karena dalam ilmu alamiah dikatakan bahwa segala sesuatunya harus dapat dianalisis secara eksperimen.

Menurut aliran Vitalisme, orang yang kuat dapat memaksakan dan menekankan kehendaknya agar berlaku dan ditaati oleh orang-orang yang lemah. Manusia hendaknya mempunyai daya hidup atau vitalitas untuk menguasai dunia dan keselamatan manusia tergantung daya hidupnya.
Henry Bergson (1958-1941) menyebutnya sebagai Elan Vital. Menurut Bergson Elan Vital merupakan sumber dari sebab kerja dan perkembangan dalam alam. Harapan hidup ini memimpin dan mengatur gejala hidup dan menyesuaikannya dengan tujuan hidup. Oleh karena itu Vitalisme sering juga dinamakan finalisme.

B. KIMIA DAN BIOLOGI

Jons Jacob Berzelius menyebutkan bahwa pada pembagian organik dan an-organik vital force hanya ada pada ikatan organik. Vitalisme memainkan peran penting pada sejarah ilmu kimia karena ini memberikan perbedaan mendasar antara bahan organik dan an-organik, mengikuti pendapat Aristoteles yang menyatakan perbedaan antara kingdom mineral dan kingdom tumbuhan dan hewan. 
Pemikiran mendasar yaitu bahwa materi organik berbeda secara mendasar dengan materi an-organik. Ahli kimia penganut vitalisme memprediksikan materi organik tidak dapat disintesis atau dibuat dari materi an-organik. Friedrich Wohler dapat membuat urea dari komponen an-organik pada tahun 1828 akibat perkembangan ilmu kimia.
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Gambar 2. Organik dan an-organik
Pada tahun 1845, Adolph Kolbe sukses dalam membuat asam asetat dari komponen an-organik, dan pada tahun 1850-an Marcellin Berthelot mengulang percobaan untuk beberapa komponen an-organik lain. Peter J. Ramberg menyebutnya dalam sejarah populer kimia yang diterbitkan pada 1931.
Beberapa pikiran pakar ilmiah terbesar terus menyelidiki kemungkinan sifat yang berguna. Louis Pasteur yang terkenal dengan konsep generatio spontanea melakukan beberapa percobaan dan mendukung konsep penting dari kehidupan. Menurut Bechtel, fermentasi dipasang ke dalam sebuah program yang lebih umum menggambarkan reaksi khusus yang hanya terjadi dalam organisme hidup. Pada tahun 1858 Pasteur menunjukkan bahwa fermentasi hanya terjadi ketika sel-sel hidup dan ada.

Penemuan-penemuan dalam bidang kimia menyebabkan  kebutuhan untuk “vital force” atau perbedaan yang mendasar antara kedua bahan organik dan an-organik mulai tersingkir. Proses kehidupan lebih banyak diajarkan menggunakan istilah-istilah kimia dan fisika, namun hal ini tidak membuat kepercayaan tentang vitalisme mati.

Munculnya mekanisme dalam ilmu pengetahuan pada abad 16 menyisakan sedikit ilmuwan vitalistik, salah satunya Caspar Friedrich Wolff (1733-1794) yang dianggap sebagai bapak embriologi deskriptif epigenetic. Wolf mampu menandai titik awal perkembangan embrio dan menggambarkan perkembangan embrio dimulai dalam hal proliferasi sel dan menolak inkarnasi jiwa. 
Dalam ilmu biologi ada tulisan tentang theoria Generationis (1759) yang menjelaskan munculnya organisme oleh tindakan dari "vis essentialis", kekuatan, pengorganisasian formatif, dan menyatakan bahwa "Semua orang percaya  epigenesis adalah vitalis” Johann Friedrich Blumenbach mendirikan epigenesis sebagai model pemikiran di bidang ilmu pengetahuan pada tahun 1781 dengan publikasinya yang berjudul “Über den Bildungstrieb und das Zeugungsgeschäfte”. 
Blumenbach memotong polip air tawar dan menyatakan bahwa bagian-bagian yang dipotong akan beregenerasi. Dia menyimpulkan adanya "drive formatif" (Bildungstrieb) dalam kehidupan. Dia juga menunjukkan bahwa nama ini seperti nama yang diterapkan pada setiap jenis kehidupan yang mempunyai kekuatan penting. Hal itu berfungsi hanya untuk menunjuk kekuatan aneh yang dibentuk oleh kombinasi dari prinsip mekanik dengan yang rentan modifikasi" . 
Oleh karena itu para pemikir vitalis awal menyadari bahwa ide mereka tidak mampu berdiri sebagai teori-teori ilmiah yang positif. Vitalisme dihidupkan kembali pada awal abad 18 oleh Bichat, dokter Marie François Xavier dan dokter John Hunter yang mengakui "prinsip hidup" di samping prinsip hidup mekanik. 
Pada tahun 1833 - 1844, Johannes Peter Müller menulis sebuah buku tentang fisiologi berjudul Handbuch der Physiologie, yang menjadi buku terkenal sepanjang abad 19. Buku ini menunjukkan komitmen Müller untuk vitalisme, yakni mempertanyakan mengapa bahan organik berbeda dari an-organik, kemudian melanjutkan untuk analisis kimia dari darah dan getah bening. 
Muller menjelaskan secara rinci peredaran darah, limfatik, pernafasan, pencernaan, endokrin, saraf, dan sistem sensorik dalam berbagai macam hewan, tetapi menjelaskan bahwa kehadiran jiwa membuat setiap organisme keseluruhan terpisahkan. Dia juga mengklaim perilaku cahaya dan gelombang suara menunjukkan bahwa organisme hidup memiliki hidup-energi yang hukum-hukum fisika tidak pernah sepenuhnya bisa menjelaskan. 
Vitalisme juga penting dalam pemikiran teleologis seperti Hans Driesch (1.867-1.941). Setelah penerbitan hasil eksperimennya pada telur landak laut, pada tahun 1894 Driesch menulis sebuah esai berjudul Analytische Theorie der organischen Entwicklung yang  menyatakan bahwa studinya dalam biologi perkembangan menunjuk "cetak biru" atau teleologi yang Aristotelian entelechy. 

Ketika seseorang memotong sebuah embrio landak laut, maka bagian-bagian tersebut tidak menjadi bagian bulu babi, namun menjadi bulu babi lengkap. Penelitian tentang penentuan nasib sel telah menyebabkan penjelasan yang tidak melibatkan vitalisme. Sel-sel embrio dan sel induk tetap totipoten atau memiliki kemampuan untuk memperbanyak diri dalam keseluruhan. 
Kaum vitalis sangat menolak teori Darwin tentang seleksi alam karena kecenderungan teleologis mereka. Kaum vitalis sangat menolak selektonisme nya teori Darwin tentang evolusi yang menyangkal keberadaan setiap teleology kosmik. Kaum vitalis melihat teori Darwin dinilainya terlalu materialistis untuk menjelaskan kompleksitas kehidupan. Driesch adalah anti-Darwin yang kuat. 
Vitalis lainnya termasuk Johannes Reinke dan Oscar Hertwig. Karya Reinke mempengaruhi Carl Jung. Reenke menggunakan kata neo-vitalisme untuk mendiskripsikan karyanya. ia mengklaim bahwa itu akhirnya akan diverifikasi melalui eksperimen dan ingin memberi perbaikan atas teori vitalistik lainnya. 
C. VITALISME HENRY BERGSON 
Henry Bergson (1958-1941) adalah seorang filpsof ternama di abad 20 yang menuliskan tentang metafisika. Bagi Bergson pengetahuan yang mengabsolutkan adalah pengetahuan yang disebabkan oleh intuisi sedangkan pemikiran rasional merupakan suatu pemikiran yang lebih banyak salah atau palsu.
Henry Bergson lahir di Paris pada tahun 1859. Ayahnya adalah seorang Yahudi dari Polandia dan ibunya bernama Anglo-Irlandia. Ia berbakat dalam matematika, dan pada usia dini memenangkan penghargaan untuk solusi unik untuk masalah matematika, serta solusi untuk masalah yang kompleks yang di-klaim oleh Pascal telah dipecahkan (meskipun ia gagal untuk memilikinya). 
Pada usia delapan belas tahun, Bergson menghadiri École Normale Supérieure selama empat tahun, setelah itu ia mulai mengajar di Clermont-Ferrand pada tahun 1883. Pada tahun berikutnya di Clermont-Ferrand, ia menerbitkan sebuah studi kritis terhadap filsafat dan puisi Lucretius yang terus menjadi berpengaruh studi klasik di Perancis sampai saat ini. 
Bergson mendapat gelar doktor pada tahun 1889 dengan Essai sur les données immediates de la hati nurani (Waktu dan Free Will) bersama dengan tesis Latin singkat. Esai ini diterbitkan pada tahun yang sama oleh Felix Alcan dalam serial La Bibliothèque de philosophie contemporaine.


Bergson dipromosikan menjadi guru besar pada tahun 1898, dan menjadi Maitre de konferensi di Alma Mater nya, L'École Normale Superieure. Dua tahun kemudian ia menerima guru lain di College de France, di mana ia menerima Ketua Filsafat Yunani secara berurutan untuk Charles L'Eveque. Pada saat ini kuliahnya mulai menarik mahasiswa dan akademisi serta masyarakat umum, sehingga beberapa nama perguruan tinggi "rumah Bergson." 
Pada tahun 1891 Bergson menikah dengan sepupu Marcel Proust dan memiliki seorang putri. Bergson memenangkan Hadiah Nobel untuk Sastra tahun 1928 dan mempertahankan status tokoh kultus di tahun-tahun antara Perang Dunia. Dia lebih memilih bergabung dianiaya dan mencatatkan dirinya pada akhir tahun 1940 sebagai seorang Yahudi yang pada tahun 1921 Bergson menjadi seorang Kristiani. Selama tujuh belas tahun terakhir dia menderita arthritis melumpuhkan dan meninggal bronkitis pada tanggal 3 Januari 1941, pada usia delapan puluh satu.

Banyak karya-karya yang dihasilkan oleh Bergsen ini, antara lain: Matière et mémoire (Materi dan ingatan) terbit tahun 1896, Le rire (Tertawa) terbit tahun 1900, L’evolution creatice (Evolusi Kreatif) terbit tahun 1907, Durée et simultanéité (Lamanya dan keserentakan) terbit tahun 1922, Les deux sources de la morale et de la religion (Kedua Sumber dari Moral dan Agama) terbit tahun 1932, sedang artikel-artikelnya di kumpulkan L’énergie spirituelle (Energi Spiritual) terbit tahun 1932.

Pada tahun 1934 Bergson menerbitkan La pensée et le mouvant (Pemikiran dan Yang Bergerak) terbit tahun, Ecrits et paroles (Karangan-Karangan dan Perkataan-Perkataan) 3 jilid terbit tahun 1957-1959. Dari buku-buku dan artikelnya kita bisa tahu arah pemikiran tokoh Henri Bergson ini, yakni menuju kepada filsafat hidup yang lebih terarah kepada sosiologi. Seperti halnya Comte maupun Spencer 

Pemikiran Bergson secara kasat mata banyak yang menilai dalam hal evolusi, selain karena dia tokoh filsafat yang banyak dipengaruhi oleh filsuf Inggris, yaitu Herbert Spencer, dia juga dipengaruhi oleh teori evolusi darwin. Sebenarnya banyak gagasan yang dikungkapkan oleh tokoh ini, tapi gagasan yang lebih menarik terdapat pada materi dan ingatan. 
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Gambar 1. Henry Bergson
Dalam bukunya Matière et mémoire, Bergson mempelajari hubungan antara jiwa dan tubuh (roh dan materi). Ia mulai dengan mengatakan bahwa pendiriannya dalam buku tersebut bersifat dualisme karena ia lebih mempertahankan materi dan roh sebagai kenyataan.

Berson menolak pandangan monoteisme dengan harapan supaya tidak ada yang tereduksi dalam diri manusia. Dalam studi ini Bergson banyak mengalami kesulitan saat jiwa dan tubuh dihubungkan, sehingga untuk mengatasi masalah tersebut Bergson menggunakan ingatan sebagai penengah keduanya karena ingatanlah yang paling banyak mengalami persentuhan interaksi antara materi dan roh (tubuh dan jiwa). 

Banyak yang sudah menggunakan ingatan dalam obyek penelitian, seperti halnya akhir abad 19 dilakukan penelitian antara otak dan ingatan. Bergson membedakan dua macam ingatan. Pertama, terdapat ingatan yang terdiri atas mekanisme-mekanisme motoris yang kira-kira sama dengan kebiasaan. Misalnya dalam pelajaran di sekolah dasar pasti diberi rangsangan-rangsangan oleh para guru yang selanjutnya akan diingatnya. 

Ingatan yang lain yang oleh Bergson disebut dengan “ingatan murni” yakni ingatan yang membentuk dan merekam angan-angan tentang sikap kejadian dalam hidup kita tanpa mengabaikan satu detailpun. Ingatan dalam artian tersebut merupakan ingatan bersifat rohani. Jika kita mengakuinya berarti mengakui bahwa kehidupan juga berlangsung di bawah kesadaran.
Konsep ini menampakkan adanya hubungan otak dengan ingatan murni. Fungsi otak untuk mengadakan seleksi terhadap segala ingatan seolah-olah menyaring isi ingatan murni dengan demikian melindungi manusia dari banjir terhadap kenangan. Dalam hal ini kita harus bisa membedakan antara persepsi dengan ingatan. 
Dalam persepsi obyek yang bersangkutan hadir berkat suatu intuisi tentang realitas, sedangkan dalam ingatan obyek yang tidak hadir diingat kembali. Persepsi seluruhnya mengarah pada praksisnya. Pada kenyataannya persepsi dan ingatan tidak boleh dipisahkan, perpaduan ini seperti halnya hubungan antara jiwa dengan tubuh (roh dan materi). 
Intelek dan intuisi adalah dua jenis pengetahuan yang berbeda. Prinsip sains dimasukan dalam kategori intelek dan prinsip-prinsip matafisika merupakan intuisi. Bergson mengatakan bahwa intuisi ini jangan disamakan dengan perasaan dan emosi secara harfiah. Dalam hal ini Bergson ingin mengatakan bahwa kenyataan absolut itu yang dikuak oleh intuisi metafisis. 

Ini juga dapat dimaksudkan bahwa dengan intuisi kita akan mendapatkan bentuk pengetahuan yang menyatakan realitas itu kontinyu dan tak dapat berbagi. Realitas akan selalu berubah karena dalam hidup manusia akan selalu ada kebenaran akan kreativitas.

Akhir pandangan Bergson dinilai sebagai suatu pandangan anti intelektual walaupun Bergson sendiri menyangkal dan mengatakan bahwa metafisikanya merupakan  suatu pelengkap dan bukan lawan dari rasionalisme. Kontribusi Bergson dalam dunia filsafat terletak pada pemahaman kebebasan manusia untuk ber kreativitas secara realistik. Pandangannya memang tidak terlalu berpusat pada pikiran atau rasio melainkan ia lebih menekankan pengalaman. Vitalisme, suatu teori yang menyatakan bahwa yang mendasari fenomena vital bukan materi

Intelek memang mampu memberikan pengetahuan kepada kita tetapi lebih baik lagi bila pengetahuan itu juga di dapat dengan intuisi. Dengan intuisi ruang sekitar pemikiran Bergson diasumsikan tidak seintifik. Konsep intuisi, durasi dan kebebasan diartikan sebagai konsep yang melawan intelektualisme, determinisme, mekanisme, walaupun ia sendiri menyangkal pemikiran semacam itu, hanya ia menambahkan bahwa berkembang aspek-aspek spiritual di dalamnya.
Menurut Bergson evolusi adalah suatu perkembangan yang menciptakan, yang meliputi segala kesadaran, segala hidup, segala kenyataan, yang dalam perkembangannya itu terus-menerus menciptakan bentuk-bentuk baru dan menghasilkan kekayaan yang baru.

Saat Bergson lahir (1859) terbit buku yang fenomenal tentang evolusi karya Charles Darwin, yaitu The Origin of Species. Bergson melanjutkan karya Darwin dan berpendapat tentang Natural Selection dengan menyebutkan variasi-variasi yang cocok supaya organisme dapat hidup trus, “dipilih” dan diwariskan kepada generasi berikutnya, sedang variasi yang lain ditinggalkan. 
Evolusi itu tidak bisa dijelaskan dengan oleh adaptasi terhadap lingkungan, adaptasi hanya membelokkan dan memutar evolusi. Untuk mengerti evolusi, data biologi harus dilengkapi dengan hasil pemikiran metafisis. Kuncinya adalah apa yang kita alami diri kita sendiri sebagai mahkluk hidup. 
Evolusi ini ternyata mengarah pada tiga jurusan: kehidupan tumbuhan, kehidupan instingtif dan kehidupan intelegen. Pada taraf kehidupan tumbuhan diwijudkan dalam kehidupan yakni immobilitas dan insensibilitas (mereka yang tidak dapat bergerak dan tidak merasa), pada taraf kehidupan instingtif, ini diwujudkan oleh hewan seperti semut dan serangga dengan hanya mengandalkan insting dan yang terkhir adalah taraf kehidupan intelegen, diwujudkan oleh vertebrata.

Hubungan insting dengan intelegen digambarkan oleh Bergson dalam hubungan dengan alat-alat. Insting merupakan kemungkinan untuk mengadakan dan menggunakan alat-alat yang terorganisir sedang intelegen merupakan kemungkinan untuk mengadakan dan menggunakan alat-alat yang tidak terorganisir. Dengan demikian setiap aktifitas dalam bentuk insting maupun intelegen, merupakan suatu usaha untuk menjalankan pengaruhnya atas dunia material. 
Bergson mengatakan bahwa disitu ada proses élan vital atau day hidup. Dengan élan vital evolusi di bawa menuju ke tingkat yang lebih tinggi yaitu menuju keteraturan. Hal ini merupakan sebab mendasar terciptanya species-species yang bervariasi dan juga merupakan prinsip pokok eksistensi. Adanya variasi species lebih jelasnya karena ada ledakan-ledakan daya hidup karena proses evolusi itu sendiri tidak pernah linier. 

Ada tiga jenis utama garis evolusi yang memungkinkan yaitu tumbuhan, serangga, manusia. Manusia merupakan evolusi yang terbaik dan terkuat karena ia memiliki vitalisme. Proses evolusi merupakan proses dinamis, maka bisa dikatakan bahwa konsep intelek tidaklah cukup untuk mengatasi proses ini. Élan Vital diasumsikan Bergson sebagai energi primal yang mulai menjadi hilang atau pudar.

Materi sebaliknya menjadi didevetalisasi, maksudnya untuk memulai melepaskan diri dari dunia materi atau dari determinisme materi. Élan vital diasumsikan Bergson sebagai energi prima yang mulai menjadi hilang dan pudar. Salah satu fungsi intelek adalah untuk menghadirkan materi yang terus berubah dalam suatu samaran yang statis. Segala sesuatu di sekitar manusia sekarang ini merupakan hasil atau residu dan proses Élan Vital sebelumnya.
Menurut Bergson moral dibagi menjadi dua, yaitu moral terbuka dan moral tertutup. Moral tertutup adalah moral yang hanya berlaku bagi masyarakat tertentu yang bersifat relatif, sedang moral terbuka ialah moral yang berlaku mutlak bagi seluruh umat manusia. 
Mengenai masyarakat, Bergson membagi menjadi dua, yakni masyarakat terbuka dan masyarakat tertutup. Masyarakat terbuka adalah masyarakat yang pada asalnya meliputi seluruh umat manusia, sedang masyarakat tertutup adalah masyarakat yang menjadi sumber kewajiban-kewajiban moral dan sumber adat-istiadat. 
Moral tertutup menandai masyarakat tertutup. Ciri ini tidak menunjukkan pada keterbatasan ruang dan masyarakatnya yang hanya sebagian tetapi moral yang digunakan hanya berlaku bagi warga masyarakat tersebut dan tidak kepada warga diluar masyarakat tersebut. Prinsip dasar dari moral tertutup ini adalah kerukunan di dalam kelompok dan perperangan di luar kelompok. Bergson tidak setuju dengan prinsip ini karena ia melihat kesinambungan dalam keluarga, negara dan umat manusia. 

Penganalogian untuk masyarakat ini terdapat pada kerukunan keluarga dan negara tetapi negara dan umat manusia tidak mempunyai kesinambungan.  Hal ini terjadi karena jika kerukunan antara keluarga baik maka dapat membina menjadi warga negara yang baik pula. Setiap warga negara akan membel atau memihak warga negara yang lain tetapi akan melawan musuh mereka, bahkan dalam keadaan yang damai sekalipun. Menurut Bergson kedamaian adalah persiapan untuk berperang. 

Disamping moral tertutup terdapat pula moral terbuka yang menandai masyarakat terbuka. Moral disebut terbuka karena, menurut kodratnya bersifat universal dan mencari kesatuan antara seluruh umat manusia. Seperti kitab suci yang dibawa oleh para nabi, Perjanjian Lama telah membawa suatu moral terbuka, karena mereka tidak membedakan antara kaum miskin dengan kaum bangsawan, sekalipun mereka mengemukakan aturan etis tersebut hanya pada masyarakat Israel saja. 
Bergson membagi agama menjadi dua, pertama adalah agama statis yang timbul karena hasil karya perkembangan. Di dalam perkembangan ini alam telah memberikan kepada manusia kecakapan untuk menciptakan dongeng yang dapat mengikat manusia dengan yang lain dan mengikat manusia dengan hidup. Karena akalnya manusia tahu bahwa ia harus mati dan juga karena akalnya manusia tahu, bahwa ada rintangan yang tidak terduga yang merintangi usahanya untuk mencapai tujuannya. Demikianlah timbul agama sebagai alat bertahan dari segala sesuatu yang dapat menjadikan manusia putus asa. 
Agama dinamis adalah agama yang diberikan oleh intuisi. Dengan perantara agama ini manusia dapat berhubungan dengan asas yang lebih tinggi, yang lebih kuasa dari pada yang lain serta yang menyelami Dia tanpa menghapuskan kepribadiannya. Karena agama inilah manusia diikatkan kepada hidup dan masyarakat atas dasar yang lebih tinggi. 
Bentuk agama yang paling tinggi adalah mistik. Bergson berpendapat bahwa dalam mempelajari mistik Yunani, mistik Timur dan mistik Kristen, maka mistik Kristenlah yang paling lengkap, karena di situ mistik disertai dengan aktifitas dan kreatifitas. Melalui mistik kita dapat belajar bahwa energi kreatif itu adalah cinta. Refleksi lebih lanjut dapat menjelaskan tentang kehidupan. 
Dalam agama Kristen yang historis dapat dilihat gejala agama dinamis disamping suasana statis. Yang selanjutnya, keidealan atas semuanya agama statis semakin dimurnikan oleh agama dinamis, tetapi dalam praktiknya kedua bentuk agam tercampur secara tak terpisahkan dalam masyarakat.

Filsafat Bergson sangat dipengaruhi oleh teori evolusi Darwin. Ia mengatakan bahwa cara manusia bertindak lebih dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Darwin menekankan bahwa manusia yang sekarang ini merupakan suatu hal yang dialami dalam menjalankan proses hidup. Karakter semacam ini merupakan suatu hal yang alami dalam menjalankan proses hidup. Hal ini bisa terjadi karena ada keterbukaan atau kebahagiaan dalam bertahan hidup. Bergson memandang bahwa intelek itu sebagai suatu instrumen atau alat yang digunakan untuk membantu atau meningkatkan kehidupan.
Mengenai waktu, Bergson membedakan dua jenis waktu murni dan waktu matematis. Waktu murni merupakan durasi yang sebenarnya sedangkan waktu matematis adalah durasi yang terukur. Sifat waktu itu kontinyu dan tak dapat di bagi dan waktu matematis sebaliknya yang dapat di bagi menjadi beberapa unit dan interval. Analisa matematis terhadap waktu murni akan membuat kekacauan dalam waktu. Waktu murni tidak bisa di intelektualisasi karena dengan mengalami durasinya berarti memalsukan. Waktu hanya bisa di alami secara intuitif bukan intelektual.
D. VITALISME ARTHUR SCHOPENHAUER
Arthur Schopenhauer lahir di Danzig (sekarang Gdańsk) putra dari Heinrich Floris dan Johanna Schopenhauer.  Kedua orang tuannya adalah keturunan orang kaya Jerman dan keluarga bangsawan. Keluarga Schopenhauer pindah ke Humburg ketika Kerajaan Prussia menguasai kota Danzig tahun 1793. 

Pada tahun 1805, ayah Schopenhauer bunuh diri dan, ibunya pindah ke Weimar. Kepergiannya ke sana untuk melanjutkan karirnya sebagai penulis. Setahun kemudian, Schopenhauer meninggalkan bisnis keluarganya yang ada di Humburg. Dia pergi ke Weimar dan tinggal dengan ibunya.

Schopenhauer menjadi mahasiswa di Universitas Göttingen pada tahun 1809. Dia belajar tentang metafisika dan psikologi di bawah bimbingan Gotlob Ernest Schulze, penulis buku Aenesdemus, yang mengajurkannya agar dirinya berkonsentrasi pada Plato dan Kant. 

Pada tahun 1811 sampai tahun 1812, dia mengikuti kuliah dai Johann Gottlieb Fiechte,  seorang filsuf post Kant terkemuka dan dari seorang teolog Friedrich Schleimachher. 

Pada tahun 1813, wabah kolera menyerang Berlin dan Schopenhauer tinggal di kota itu, lalu menetap di Frankfrut tahun 1833. Pada saat itu, dia telah berusia 27 tahun. 

Dia tinggal sendirian di Frankfrut  dengan binatang kesangannya Atman dan Butz. Pemikiran yang paling menonjol di sepanjang hidupnya adalah Senilia. Judul ini diterbitkan sebagai penghargaan kepadanya.

Pada tahun 1833 dia hidup sebagai bujang kaya berkat warisan orangtuanya. Dia hidup dengan ketakutan kerena dia merasa terancam, maka dia sering tidur dengan pistol di sampingnya. Dia menulis buku pertamanya, On the Fourfold Root of the Principle of Sufficient Reason. 

Ia banyak menerbitkan tulisan, namun tidak laku dijual. Dia sendirilah yang membeli buku karya tulisannya untuk disimpan. Beberapa tahun menjelang akhir hidupnya, barulah ia terkenal. Buku yang disimpannya itu diedarkannya. 

Schopenhauer hidup sendiri. rencana pernikahannya selalu berantakan Dia menganggap hidup dengan banyak orang memuakkan dan membuang waktu baginya. Ia menghina dan mengejek kaum wanita sebagai “para karikatur”

Pada tahun 1812, dia jatuh cinta kepada seorang gadis berusia Sembilan belas tahun. Gadis itu seorang penyanyi opera dan bernama Caroline Richter. Mereka pun sempat berhubungan dengannya selama beberapa tahun. Namun, dia membatalkan rencana pernikahannya.

Ketika berada di Berlin (1813), Schopenhauer pernah menjadi tersangka atas tuduhan dari seorang wanita bernama Caroline Marquet yang menuduh mendorong dan memukulnya setelah wanita itu menolak untuk pergi dari pintunya. 
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Gambar 2. Artur Schopenhauer
Di dalam pengadilan Schopenhauer bersaksi bahwa wanita itu telah mengganggunya dengan suaranya yang keras di depan pintu Schopenhauer. Caroline Marquet menang di dalam pengadilan tersebut. Schopenhauer pun dituntut membayar wanita itu selama dua puluh tahun ke depan. 

Ketika perempuan itu meninggal dunia, Schopenhauer menulis sertifikat kematiannya denganObit anus, abit onus ("The old woman dies, the burden flies"). Hal inilah mungkin yang membuat dia sangat membenci wanita.

Setelah kematian ayahnya, Schopenhauer meneruskan bisnis ayahnya sebagai pedagang. Usaha itu dijalankannya selama dua tahun. Dia juga belajar di Gota Gym lalu meninggalkannya karena muak dengan cercaan gurunya
Dia pun pergi ke tempat menemui ibunya yang telah membuka sebuah salon kecil di Weimar Dia tidak cocok dengan pekerjaan ibunya itu dan dia pun muak dengan ibunya yang dianggap melupakan kenangan bersama ayahnya. 

Pada tahun 1814, Schopenhauer menulis buku The World as Will and Representation (Die Welt als Wille und Vorstellung), Dunia sebagai Kehendak dan Gagasan. Dia menyelesaikannya pada tahun 1818 dan menerbitkannya setahun kemudian, namun tidak laku.

Pada tahun 1820 Schopenhauer menjadi dosen di Universitas Berlin. Dia dijadwalkan untuk memberikan kuliah yang sama dengan Hegel yang disebutnya sebagai clumsy charlata. Namun, hanya lima orang yang berminat mengikuti kuliahnya dan dia pun di keluarkan dari akademi tersebut.

Pemikiran Schopenhauer banyak dipengaruhi oleh pandangan Budha dan Kant sehingga di ruang kerjanya dipasang dengan kedua patung tokoh tersebut. Filsafat Schopenhauer ini termasuk ke dalam Idealisme Jerman yang mengajarkan bahwa realitas bersifat subjektif, artinya keseluruhan kenyataan merupakan konstruksi kesadaran Subjek. Dunia ini juga dipandang sebagai ide.  

Schopenhauer memberikan fokus kepada investigasinya terhadap motivasi seseorang. Keinginan manusia adalah sia-sia, tidak logis, tanpa pengarahan dan dengan keberadaan, juga dengan seluruh tindakan manusia di dunia. Keinginan adalah sebuah keberadaan metafisika yang mengontrol tidak hanya tindakan-tindakan individual, agen, tetapi khususnya seluruh fenomena yang bisa diamati. 
Schopenhauer melihat bahwa hidup adalah penderitaan. Dia menolak kehendak, apalagi kehendak untuk membantu orang yang menderita. Dia menolak kehendak untuk hidup dan segala manifestasinya, namun ia sendiri takut dengan kematian. Seseorang yang hendak mengambil keputusan dihadapkan dengan berbagai macam akibat, maka keputusan yang diambil memiliki alasan atau dasar. 
Keputusan ini menjadi tidak bebas lagi bagi si pemilihnya karena dihadapkan kepada beberapa akibat  keputusan. Segala tindakan yang dilakukan seseorang merupakan kebutuhan dan tanggung jawabnya . Keinginan sudah dibawa sejak lahir dan bersifat kekal. Tidak ada keinginan bebas sehingga kejahatan seharusnya tidak dihukum. 

Dasar dunia ini transcendental dan bersifat irrasional, yaitu kehendak yang buta. Kehendak ini  buta sebab desakannya untuk terus-menerus dipuaskan tidak bisa dikendalikan. Kehendak ini tidak akan pernah terpenuhi dan keinginan yang tak sampai berarti penderitaan. 
Kehendak transendental itu mewujudkan diri dalam miliaran eksistensi kehidupan, maka hidup itu sendiri merupakan penderitaan. Pembebasan dari penderitaan akan tercapai melalui penolakan kehendak untuk hidup, yaitu lewat kematian raga dan bela rasa. Manusia sadar bahwa dirinya adalah sama dengan semua makhluk hidup lain (sebagai dasar sikap bela rasa). 

Manusia tidak perlu memutlakkan diri dan keinginannya (sebagai dasar penyangkalan diri). Manusia mengalami pencerahan dan tetap keluar dari kegelapan. Anggapan Schopenhauer menekankan bahwa kesadaran manusia terbukti lebih kuat dibandingkan nafsu dan keinginan. 

Kesadaran manusia mampu memperhatikan keadaan kepentingan orang lain. 
Hal ini berarti bahwa manusia bukanlah makhluk egois sebagai mana yang dipikirkan oleh Schopenhauer. Kesadaraan bisa menguatkan manusia untuk menyangkal diri dan berbela rasa, sehingga kehendak untuk hidup itu sendiri bukan merupakan dasar dari segalanya. 
E. LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman terhadap materi di atas, maka cobalah menjawab soal-soal latihan di bawah ini :

1. Menurut aliran vitalisme apakah yang dimaksud dengan kenyataan?
2. Apakah yag menajdi dasar perilaku meurut pandangan filsafat vitalisne?
3. Mengapa perilaku manusia pada dasarnya ir-rasional?
4. Mengapa perilaku manusia ditentukan oleh kekuatan luar?
5. Apakah yang dimaksud dengan daya hidup atau elan vital?
Petunjuk menjawab latihan :  

Bacalah sekali lagi uraian dan contoh kegiatan belajar di atas dan cobalah jawab soal-soal latihan yang tersedia. Apabila belum terjawab dengan baik, ulangi bacaan tersebut sampai benar-benar menguasai jawabannya.

Kunci jawaban :

1. Vitalisme adalah aliran dalam filsafat manusia yang beranggapan bahwa kenyataan sejati pada dasarnya adalah energi, daya, kekuatan, atau nafsu yang bersifat irrasional atau tidak rasional. Vitalisme percaya bahwa kenyataan sejati pada dasarnya adalah berupa adalah energi, daya, kekuatan, non fisik yang tidak rasional dan instingtif (liar). 
2. Perilaku manusia didasari oleh energi, daya, kekuatan non fisik, naluri atau nafsu yang tidak rasional (ir-rasional) dan bukan dilandasi oleh keputusan yang rasional. Kehidupan bukan ditentukan oleh rasio tetapi ditentukan oleh kekuatan untuk survive (bertahan hidup) tidak rasional dan liar. Untuk bertahan hidup tidak ditentukan pertimbangan rasio tetapi ditentukan oleh energy atau naluri untuk mempertahankan hidup. 

3. Setiap keputusan atau perilaku manusia yang dianggap rasional pada dasarnya adalah rasionalisasi saja dari keputusan-keputusan yang tidak rasional tersebut. Rasio hanyalah alat yang berfungsi untuk merasionalisasikan hal-hal atau keputusan-keputusan yang sebetulnya tidak rasional. 
4. Acuan vitalisme adalah ilmu Biologi yang mengajarkan bahwa kehidupan ditentukan oleh kekuatan untuk bertahan hidup yang bersifat tidak rasional dan liar.  Vitalisme merupakan suatu doktrin yang menyatakan adanya kekuatan di luar alam. Kekuatan tersebut memiliki peranan yang esensial mengatur segala sesuatu yang terjadi di alam semesta ini (misalnya Tuhan). Menurut aliran vitalisme, orang yang kuat dapat memaksakan dan menekankan kehendaknya agar berlaku dan ditaati oleh orang-orang yang lemah. 

5. Manusia hendaknya mempunyai daya hidup atau vitalitas untuk menguasai dunia dan keselamatan manusia tergantung daya hidupnya (elan vital). Elan Vital yang merupakan sumber dari sebab kerja dan perkembangan dalam alam dan mengatur gejala hidup dan menyesuaikannya dengan tujuan hidup. 


